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 Penelitian ini mencoba untuk menggunakan support vector machine dan otsu 
thresholding sebagai usulan model algoritma untuk mengklasifikasi citra 
Retinal optical coherence tomography (OCT). Pada penelitian ini, terdapat dua 
jenis yang diimplementasikan dalam melakukan klasifikasi dataset citra retina. 
Skenario yang pertama adalah melakukan klasifikasi dengan menggunakan 
algoritma support vector machine tanpa metode otsu thresholding dan 
skenario kedua adalah melakukan klasifikasi dengan menggunakan algoritma 
support vector machine dengan metode otsu thresholding dengan berbagai 
nilai parameter. Berdasarkan hasil eksperimen, klasifikasi dataset citra retina 
menggunakan algoritma support vector machine tanpa metode otsu 
thresholding mendapatkan akurasi 63.00% sedangkan klasifikasi dengan 
menggunakan algoritma support vector machine dengan metode otsu 
thresholding dengan nilai parameter (0, 255), (50, 255), (100, 255), (150, 255) 
mendapatkan akurasi 59.30%. 
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This study attempts to use support vector machine and otsu thresholding as 
proposed algorithm models to classify Retinal optical coherence tomography 
(OCT) images. In this study, there are two types implemented in classifying 
retinal image datasets. The first scenario is to classify using the support vector 
machine algorithm without the otsu thresholding method and the second 
scenario is to classify using the support vector machine algorithm with the 
otsu thresholding method with various parameter values. Based on the 
experimental results, classification of retina image datasets using the support 
vector machine algorithm without the otsu thresholding method obtained an 
accuracy of 63.00% while classification using the support vector machine 
algorithm with the otsu thresholding method with parameter values (0, 255), 
(50, 255), (100, 255), (150, 255) obtained an accuracy of 59.30%. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan komputer mendukung beberapa perkembangan berbagai jenis teknologi baru [1]–[10]. 
Salah satu teknologi baru yaitu model machine learning untuk pencitraan medis menghadapi tantangan dalam 
hal keandalan dan interpretabilitas. Perangkat canggih untuk menangkap data dan ukuran database yang besar 
yang tersedia untuk riset mengubah interpretasi tentang banyak proses dan eksperimen pada citra klinis. 
Namun, akuisisi data hanyalah bagian dari proses dan tantangan utama tetap ekstraksi informasi citra klinis 
yang diproses [11], [12]. 
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Teknologi machine learning dapat menjadi pendekatan yang sesuai untuk tujuan ini, misalnya, 
pemodelan output sistem pencitraan dapat dianggap sebagai dasar dari banyak tugas pemrosesan gambar. 
Dalam penelitian ini, model machine learning untuk citra retina optical coherent tomography (OCT) digunakan 
untuk menganalisis kerusakan retina pada citra tersebut [13]–[15]. 

Citra OCT sering dikaitkan dengan tingkat kontras visual rendah, sehingga penelitian sebelumnya 
berfokus pada peningkatan kontras pada citra OCT. Misalnya, penggunaan algortima wavelet, least squares 
fitting, dan lainnya. Dalam penelitian ini, model machine learning dan image processing digunakan untuk 
peningkatan kontras dan klasifikasi citra untuk menunjukkan kinerja dalam meningkatkan akurasi klasifikasi 
citra retina [16][17][18]. 

Dalam pemodelan statistik, dengan memperkirakan fungsi distribusi probabilitas dari suatu citra, semua 
sifat statistiknya dapat dihitung secara analitis. Untuk analisis tersebut, pendekatan umum untuk 
memperkirakan parameternya dapat dilakukan dengan metode seperti maximum a posterior (MAP). Namun, 
dalam beberapa kondisi, metode non parametrik dapat digunakan untuk menemukan distribusi data yang sesuai 
[19], [20]. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini mencoba untuk menggunakan support vector machine 
(SVM) dan otsu thresholding sebagai usulan model algoritma untuk mengklasifikasi citra retinal optical 
coherence tomography (OCT). 

 

2. METODE PENELITIAN 

 
Deskripsi umum dari metode yang diusulkan, yang terdiri dari enam langkah untuk klasifikasi citra retinal 
optical coherence tomography (OCT). Secara umum, penelitian ini akan melakukan dua jenis yang eksperimen 
klasifikasi dataset citra retina. Skenario yang pertama adalah melakukan klasifikasi dengan menggunakan 
algoritma support vector machine tanpa metode otsu thresholding dan skenario kedua adalah melakukan 
klasifikasi dengan menggunakan algoritma support vector machine dengan metode Otsu Thresholding dengan 
berbagai nilai parameter. Tahapan eksperimen dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1 Metode Penelitian 

 
Tahap pertama, citra retinal optical coherence tomography (OCT) yang telah dikumpulkan berjumlah 

4000 data akan dipersiapkan sesuai kelas yang telah ditentukan. Pada eksperimen ini, metode otsu thresholding 
Digunakan untuk menormalkan histogram citra OCT sebagai fungsi probabilitas kepadatan diskrit. 

Paramater yang ada di algoritma Otsu antara lain InputArray src, OutputArray, double thresh, double maxval, 
int type. Paramater source menujuukan input Image array (harus dalam grayscale). Paramater 𝑡ℎ𝑟𝑒𝑠ℎ𝑜𝑙𝑑𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 
menujukkan nilai threshold di bawah dan di atas nilai piksel mana yang akan berubah. Paramater 𝑚𝑎𝑥𝑉𝑎𝑙 
menunjukkan nilai maksimum yang dapat ditetapkan ke piksel. Paramater 𝑡ℎ𝑟𝑒𝑠ℎ𝑜𝑙𝑑𝑖𝑛𝑔𝑇𝑒𝑐ℎ𝑛𝑖𝑞𝑢𝑒 
menunjukkan jenis thresholding yang akan diterapkan. 

Setelah itu, tahapan selanjutnya dilakukan klasifikasi dengan menggunakan algoritma support vector 
machine. Algoritma ini membandingkan parameter standar dari satu set nilai diskrit yang disebut set kandidat, 
dan mengambil salah satu yang memiliki akurasi klasifikasi terbaik. Adapun skenario lengkap dari penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1 Rencana Eksperimen Penelitian 
No Eksperimen Keterangan 
1 SVM - 
2 OTSU(0, 255) dan SVM img,0,255,cv.thresh_binary+cv.thresh_otsu 
3 OTSU(50, 255) dan SVM img,50,255,cv.thresh_binary+cv.thresh_otsu 
4 OTSU(100, 255) dan SVM img,100,255,cv.thresh_binary+cv.thresh_otsu 
5 OTSU(150, 255) dan SVM img,150,255,cv.thresh_binary+cv.thresh_otsu 
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3. HASIL DAN ANALISIS 

Eksperimen pertama dilakukan dengan melakukan implementasi algoritma support vector machine (tanpa otsu 
thresholding) pada dataset citra retina yang berjumlah 4000 data. Algoritma support vector machine akan 
melakukan seleksi perbandingan parameter standar dari satu set kandidat, dan mengambil salah satu yang 
memiliki akurasi klasifikasi terbaik dari dataset citra retina. Adapun hasil nilai precision, recall, F1-score dan 
akurasi pada eksperimen pertama dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2 Eksperimen ke-1 Menggunakan Support Vector Machine 

Eksperimen kedua dilakukan dengan melakukan implementasi algoritma support vector machine dan 
otsu thresholding (0, 255) pada dataset citra retina. Metode otsu thresholding menggunakan iterasi untuk semua 
nilai ambang batas atau threshold yang mungkin dan menghitung ukuran untuk tingkat piksel setiap sisi 
ambang batas piksel yang ada di foreground atau background pada citra retina. Adapun hasil nilai precision, 
recall, F1-score dan akurasi pada eksperimen kedua dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Eksperimen Support Vector Machine dengan Otsu Thresholding (0, 255) 

Eksperimen ketiga dilakukan dengan melakukan implementasi algoritma support vector machine dan 
otsu thresholding (50, 255) pada dataset citra retina. Metode otsu ini melakukan analisis diskriminan dengan 
menentukan suatu variabel yang mampu membedakan antara dua kelompok area pada citra. Hasil dari analisis 
diskriminan adalah pemisahan objek foreground dan background citra retina. Adapun hasil nilai precision, 
recall, F1-score dan akurasi pada eksperimen ketiga dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4 Eksperimen Support Vector Machine dengan Otsu Thresholding (50, 255) 

Eksperimen keempat dilakukan dengan melakukan implementasi algoritma support vector machine dan 
otsu thresholding (100, 255) pada dataset citra retina. Tujuan dari perhitungan otsu thresholding adalah untuk 
menemukan nilai ambang batas pada jumlah minimal untuk foreground dan background. Adapun hasil nilai 
precision, recall, F1-score dan akurasi pada eksperimen keempat dapat dilihat pada Gambar 5. 
 



JSAI: Journal Scientific and Applied Informatics  
Vol. 7, No. 2, Juni 2024, hal. 247~252 
E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4 
DOI: 10.36085 
 

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  250 

 
Gambar 5 Eksperimen Support Vector Machine dengan Otsu Thresholding (100, 255) 

 
Eksperimen kelima dilakukan dengan melakukan implementasi algoritma support vector machine dan 

otsu thresholding (150, 255) pada dataset citra retina. Cara kerja otsu thresholding dilakukan dengan cara 
membagi histogram citra gray level secara otomatis menjadi dua daerah tanpa bantuan pengguna dalam 
memasukkan threshold.  Citra gray level memiliki rentang nilai antara 1 sampai 𝐿, dimana 𝐿 = 255 dengan 
threshold yang berada disimbolkan dengan dengan 𝑘  sehingga nilai [1. . . 𝑘	] merupakan background dan nilai 
[	𝑘	 + 1. . . 𝐿] merupakan foreground. Adapun hasil nilai precision, recall, F1-score dan akurasi pada 
eksperimen kelima dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6 Eksperimen Support Vector Machine dengan Otsu Thresholding (150, 255) 

 
Pada penelitian ini, terdapat dua jenis yang diimplementasikan dalam melakukan klasifikasi dataset citra 

retina. Skenario yang pertama adalah melakukan klasifikasi dengan menggunakan algoritma support vector 
machine tanpa metode otsu thresholding dan skenario kedua adalah melakukan klasifikasi dengan 
menggunakan algoritma support vector machine dengan metode Otsu Thresholding dengan berbagai nilai 
parameter. Berdasarkan hasil eksperimen, klasifikasi dataset citra retina menggunakan algoritma support 
vector machine tanpa metode otsu thresholding mendapatkan akurasi 63.00% sedangkan klasifikasi dengan 
menggunakan algoritma support vector machine dengan metode otsu thresholding dengan nilai parameter (0, 
255), (50, 255), (100, 255), (150, 255) mendapatkan akurasi 59.30%. Hasil eksperimen dapat dilihat pada 
Gambar 7. 

 

 
Gambar 7 Hasil Keseluruhan Eksperimen 
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4. KESIMPULAN  
Teori machine learning dan image processing merupakan bidang ilmu untuk menganalisis kerusakan retina pada citra 
retina optical coherent tomography (OCT). Penelitian ini mencoba untuk menggunakan support vector machine 
dan otsu thresholding sebagai usulan model algoritma untuk mengklasifikasi citra Retinal optical coherence 
tomography (OCT). Pada penelitian ini, terdapat dua jenis yang diimplementasikan dalam melakukan 
klasifikasi dataset citra retina. Skenario yang pertama adalah melakukan klasifikasi dengan menggunakan 
algoritma support vector machine tanpa metode otsu thresholding dan skenario kedua adalah melakukan 
klasifikasi dengan menggunakan algoritma support vector machine dengan metode otsu thresholding dengan 
berbagai nilai parameter. Berdasarkan hasil eksperimen, klasifikasi dataset citra retina menggunakan algoritma 
support vector machine tanpa metode otsu thresholding mendapatkan akurasi 63.00% sedangkan klasifikasi 
dengan menggunakan algoritma support vector machine dengan metode otsu thresholding dengan nilai 
parameter (0, 255), (50, 255), (100, 255), (150, 255) mendapatkan akurasi 59.30%. 
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